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Amin. 

ABSTRAK 

ADAM RAIHAN Nirm. 01.02.22.314. Rancangan Penyuluhan Kastrasi pada 
Tanaman Kelapa Sawit Rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di 
Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian, menganalisis tujuan dan 
sasaran penyuluhan, mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 
penyuluhan, serta mengetahui jumlah petani yang menerapkan kastrasi pada 
tanaman kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di 
Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. Hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 
menunjukkan bahwa penerapan kastrasi pada Tanaman Belum Menghasilkan 
(TBM) masih belum optimal karena sebagian besar petani belum memahami 
manfaat, waktu pelaksanaan, dan teknik kastrasi yang sesuai anjuran. Selain itu, 
rendahnya akses informasi dan minimnya kegiatan penyuluhan menjadi salah satu 
penyebab petani belum menerapkan kastrasi secara tepat. Oleh karena itu, tujuan 
penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan penerimaan petani terhadap rancangan 
penyuluhan dan sikap petani agar mau menerapkan kastrasi sesuai prinsip Good 
Agricultural Practices (GAP) sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi 
lebih optimal dan produktivitas kelapa sawit dapat meningkat pada masa produksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 
penyuluhan tergolong sangat baik dengan total skor sebesar 6.642 atau 71,88% 
yang termasuk dalam kategori setuju. Sasaran penyuluhan dalam penelitian ini 
adalah 33 orang petani kelapa sawit rakyat di Kecamatan Sirapit Kabupaten 
Langkat. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa petani memiliki minat dan 
keterbukaan yang tinggi terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Jumlah petani 
yang telah melaksanakan kastrasi sesuai Good Agricultural Practices (GAP) 
sebanyak 16 orang dari 33 responden dengan persentase sebesar 66% dan termasuk 
dalam kategori cukup setuju. 
 
Kata Kunci : Kastrasi, Kelapa Sawit Rakyat, Good Agricultural Practices (GAP) 

dan Rancangan Penyuluhan. 
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ABSTRACT 

ADAM RAIHAN Nirm 01.02.22.314. Extension Program Design on Castration 
Practices in Smallholder Oil Palm Plantations According to Good Agricultural 
Practices (GAP) in Sirapit District, Langkat Regency. This study aimed to identify 
the agricultural extension area potential, analyze the objectives and target 
beneficiaries of the extension program, determine farmers’ acceptance of the 
proposed extension design, and assess the number of farmers implementing 
castration practices on smallholder oil palm plantations in accordance with Good 
Agricultural Practices (GAP) in Sirapit District, Langkat Regency. The results of 
the Regional Potential Identification (RPI) indicated that the implementation of 
castration on immature oil palm plants (TBM) was still not optimal, as most farmers 
lacked understanding regarding the benefits, appropriate timing, and proper 
techniques of castration. In addition, limited access to information and the lack of 
extension activities were identified as factors contributing to the inadequate 
adoption of recommended castration practices. Therefore, the extension program 
was designed to improve farmers’ acceptance of the extension plan and encourage 
positive attitudes toward implementing castration based on Good Agricultural 
Practices (GAP), thereby supporting optimal vegetative growth and increasing oil 
palm productivity during the productive stage. The results showed that farmers’ 
acceptance of the extension program design was classified as very good, with a 
total score of 6,642 or 71.88%, which falls into the “agree” category. The target 
audience of the extension program consisted of 33 smallholder oil palm farmers in 
Sirapit District, Langkat Regency. Furthermore, the evaluation results indicated 
that farmers demonstrated high interest and openness toward the extension 
materials delivered. The number of farmers who had implemented castration 
practices in accordance with Good Agricultural Practices (GAP) was 16 out of 33 
respondents, representing 66%, which falls into the “moderately agree” category. 
Keywords : Castration, Smallholder Palm Oil, Good Agricultural Practices 

(GAP), and Extension Design. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan 

strategis yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional melalui 

penyediaan devisa, penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan pendapatan petani 

rakyat. Produktivitasnya yang tinggi dibandingkan tanaman minyak nabati lainnya 

menjadikan komoditas ini sebagai instrumen utama pembangunan pertanian 

nasional (Murphy, 2025).  

Pada tingkat regional, Provinsi Sumatera Utara mengukuhkan posisinya 

sebagai sentra utama perkebunan kelapa sawit rakyat ketiga secara nasional dengan 

luas mencapai 501.114 ha. Kabupaten Langkat, sebagai salah satu wilayah 

penyangga, mencatatkan luas areal 58.227,40 ha dengan produksi sebesar 

4.397.846 ton pada tahun 2024. Secara lebih spesifik, Kecamatan Sirapit 

memberikan kontribusi melalui luas areal 4.215 ha dengan total produksi 88.515,00 

ton dan rata-rata produktivitas sebesar 21 ton/ha/tahun (BPS, 2025). 

Meskipun potensi produksinya besar, perkebunan rakyat di Kecamatan 

Sirapit masih menghadapi kendala teknis dalam aspek budidaya, terutama 

rendahnya adopsi Good Agricultural Practices (GAP). GAP merupakan standar 

manajerial dan teknis yang krusial untuk menjamin produktivitas serta 

keberlanjutan usaha tani (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Tanpa penerapan 

GAP yang konsisten, produktivitas Tandan Buah Segar (TBS) cenderung rendah 

dan efisiensi penggunaan input menjadi tidak optimal (Putra, 2025). 

Salah satu komponen kritis GAP pada fase Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) yang sering terabaikan adalah kegiatan kastrasi. Tindakan pembuangan 

bunga jantan dan betina pada tanaman muda ini bertujuan untuk mengalihkan 

nutrisi guna memperkuat pertumbuhan vegetatif, sistem perakaran, dan menjamin 

keseragaman tandan pada panen perdana (Nora dan Mual, 2018).  

Menurut Arman et al. (2023), Kegagalan dalam melaksanakan kastrasi sesuai 

standar dapat menghambat distribusi nutrisi, mengakibatkan pertumbuhan vegetatif 

yang tidak optimal, serta menghasilkan tandan berukuran kecil pada masa produksi 

awal. Penelitian menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan kastrasi yang optimal 

adalah pada umur 14 sampai 26 bulan dengan rotasi dua bulan sekali hingga 
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tanaman memasuki fase matang fisiologis (Widiyanto, 2024). Namun pada 

praktiknya, banyak petani sawit rakyat yang tidak melaksanakan kastrasi secara 

terjadwal karena keterbatasan pengetahuan, sikap, dan keterampilan teknis 

(Dirjenbun, 2019). 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang dilakukan melalui 

wawancara terstruktur dan observasi lapangan pada petani kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat, diketahui bahwa penerapan kastrasi sebagai 

bagian dari Good Agricultural Practices (GAP) masih belum optimal. Sebagian 

besar petani belum memahami secara komprehensif tujuan dan manfaat kastrasi 

pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), khususnya dalam mengarahkan 

pertumbuhan vegetatif agar lebih maksimal sebelum memasuki fase produksi. 

Selain itu, terdapat persepsi bahwa kastrasi dapat mengurangi potensi hasil awal, 

keterbatasan informasi teknis mengenai waktu dan metode pelaksanaan yang tepat, 

serta minimnya kegiatan penyuluhan yang berkelanjutan. Faktor kebiasaan 

budidaya secara turun-temurun dan rendahnya akses terhadap sumber informasi 

pertanian juga menjadi kendala dalam proses adopsi inovasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara rekomendasi 

teknis budidaya kelapa sawit dan praktik aktual di tingkat petani. Oleh karena itu, 

diperlukan penyusunan rancangan penyuluhan yang berbasis sistematis dan 

kebutuhan nyata petani di lapangan. Rancangan penyuluhan ini diarahkan untuk 

meningkatkan sikap petani mengenai pentingnya kastrasi, teknik pelaksanaan yang 

sesuai standar, serta implikasinya terhadap produktivitas jangka panjang. Metode 

penyuluhan dapat dilakukan melalui pendekatan partisipatif, diskusi kelompok, 

demonstrasi lapangan (demplot), serta penggunaan media visual yang mudah 

dipahami oleh petani. Dengan adanya rancangan penyuluhan yang tepat sasaran, 

diharapkan terjadi peningkatan sikap petani dalam menerapkan kastrasi sebagai 

bagian dari Good Agricultural Practices (GAP), sehingga produktivitas kebun 

kelapa sawit rakyat dapat meningkat secara berkelanjutan.  

Menurut Ragasa (2023), melalui kegiatan penyuluhan pertanian, 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dapat ditingkatkan sehingga mereka 

mampu menerapkan teknologi budidaya yang lebih baik. Namun hingga saat ini, 

belum terdapat kegiatan penyuluhan mengenai kastrasi sesuai Good Agricultural 
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Practices (GAP) yang berjalan secara efektif dan efisien untuk mengubah perilaku 

petani di Kecamatan Sirapit, diperlukan rancangan penyuluhan pertanian yang 

dapat digunakan oleh penyuluh sebagai pedoman dalam menyampaikan materi 

secara sistematis dan menarik agar petani memahami dan mau menerapkan 

pembuangan bunga jantan dan betina pada usia tanaman 14 sampai 26 bulan sesuai  

Good Agricultural Practices (GAP) (Widiyanto, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan perancangan model penyuluhan 

pertanian yang efektif dan berbasis kebutuhan petani guna meningkatkan produksi 

pada panen perdana Tanaman Menghasilkan (TM). Rancangan ini diharapkan 

menjadi pedoman bagi penyuluh dalam meningkatkan pemahaman petani 

mengenai penerapan kastrasi sesuai prinsip Good Agricultural Practices (GAP), 

meliputi ketepatan waktu pelaksanaan, manfaat agronomis, serta pengaruhnya 

terhadap peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Rancangan Penyuluhan Kastrasi pada Tanaman 

Kelapa Sawit Rakyat Sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan 

Sirapit Kabupaten Langkat”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi Potensi dan Masalah di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan kastrasi pada tanaman 

kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan 

Sirapit Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan kastrasi pada tanaman 

kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan 

Sirapit Kabupaten Langkat? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pertanian 

kastrasi pada tanaman kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices  

(GAP) di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat? 

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan kastrasi pada tanaman kelapa sawit 

rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan Sirapit 
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Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah di Kecamatan Sirapit Kabupaten 

Langkat. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan kastrasi pada tanaman kelapa sawit 

rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan kastrasi pada tanaman kelapa sawit 

rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian kastrasi pada tanaman kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural 

Practices (GAP) di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. 

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan kastrasi pada tanaman kelapa 

sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di Kecamatan Sirapit 

Kabupaten Langkat 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang rancangan 

penyuluhan kastrasi kelapa sawit rakyat sesuai Good Agricultural Practices 

(GAP) di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. 

2. Sebagai inovasi pengetahuan baru dalam merancang dan mengaplikasikan 

penyuluhan kastrasi berbasis Good Agricultural Practices (GAP) untuk tanaman 

kelapa sawit. 

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun dan melaksanakan 

program penyuluhan kastrasi sesuai Good Agricultural Practices (GAP) di 

Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. 

 

 

 


